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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan disetiap perusahaan mengakibatkan jumlah transaksi yang 

semakin banyak dan semakin kompleks transaksi yang dilakukan. Hal ini 

membutuhkan pemrosesan data yang cepat dan tepat agar transaksi tersebut dapat 

cepat diolah menjadi sebuh informasi yang tepat akurat, relevan dan tepat waktu 

hal itu dibutuhkan sebuah perusahaan dalam mencapai tujuan. 

 Informasi yang memadai dan tepat waktu sangat dibutuhkan oleh 

perusahaan dalam mengambil keputusan yang tepat sesuai dengan kondisi dan 

aktivitas perusahaan  sedangkan informasi yang kurang memadai dan tidak tepat 

waktu membuat manajemen salah membaca kondisi serta aktivitas perusahaan dan 

juga bisa kehilangan peluang dalam pengambilan keputusan yang  diakibatkan 

ketidak tepatan watu pelaporan informasi. 

 Pengelolahan dan pemrosesan data yang handal akan menghasilkan 

informasi yang handal pula, dalam perkembangan teknologi sistim informasi 

akuntansi mengalami perkembangan yang pesat  baik dalam kecepatan, ketepatan 

dan keakuratan yang dihasilkan informasi tersebut, hal ini membuat kemudahan 

perusahaan dalam menjalankan putusan – putusan yang diambil untuk kemajuan 

perusahaan. Electonik Data Processing system sangat diperlukan perusahaan, hal 

ini karena pengelolahan data secara elektronik yaitu pemrosesan data sudah   

menggunakan komputer, mampu meminimalkan kesalahan yang sering terjadi 

pada pengelolahan data secara manual, dapat memproses data dan menyajikan 
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data secara cepat dan up to date serta setiap saat dapat digunakan. Jika 

mengguankan EDP sistim data akan diproses dengan cepat dan tepat sehingga 

nantinya akan menjadi out put yang akan digunakan manajemen untuk 

menentukan kebijakan. 

 Industri perikanan masih memegang peranan penting bagi perekonomian 

masyarakat terutama di sector budidaya dan kelautan. PT. Bumi Menara Internusa 

adalah perusahaan Exportir yang bergerak dibidang pengelolahan hasil laut atau 

Budidaya dan merupakan perusahaan terbesar di Indonesia maupun  asia tenggara 

perusahaan ini mengekspor produk ke Eropa, Amerika maupun Asia sendiri, dan 

bahan baku diambil dari berbagai pulau-pulau di Indonesia diantaranya 

Kalimantan, Makasar, Sulawesi, Sumatra, NTT, NTB dan Jawa  hal ini 

mengkibatkan jumlah transaksi semakin meningkat  dengan kegiatan yang cukup 

banyak mengakibatkan Volume arus data akuntansi semakin banyak pula 

sehingga diperlukan pengelolahan data yang lebih cepat dan akurat untuk 

informasi menajemen. Oleh Sebab itu Keakuratan Informasi mengenai pembelian 

dan pengeluaran kas adalah sangat diperlukan. 

Untuk memenuhi Kebutuhan akuntansi tersebut PT. Bumi Menara 

Internusa  Surabaya departemen pembelian telah menerapkan sistim 

komputerisasi dalam pengelolahan data akuntansi. Dengan semua kemudahan, 

ketepatan dan kecepatan mendapatkan informasi tersebut penyusunan laporan 

pembelian dan pengeluaran kas akan menjadi lebih cepat, akurat, efektif dan 

efektif bila dibandingkan dengan sistim manual. 

PT. Bumi Menara Internusa Surabaya departemen pembelian  menerapkan 
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sistim komputerisasi dalam pengelolahan data pembelian dan pengeluaran kas 

yaitu dengan mengaplikasikan softwere SAP ( System Application  end product ). 

SAP pertama kali di Launch  tahun 1972 hingga sekarang. SAP adalah sebuah 

aplikasi yang dikembangkan oleh SAP AG Jerman. Aplikasi ini digunakan untuk 

memproses semua data yang diperlukan  untuk mengelola sumber daya yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan. Untuk mencapapai kondisi ideal tersebut SAP 

dilengkapi oleh 3 buah modul besar yaitu modul Finence (mengurus perusahaan 

yang berhubungan dengan keuagan perusahaan), Logistic (mengurus segala hal 

yang berkaitan dengan sumber daya yang berbentuk barang baik asset bergerak 

maupun asset tetap), dan Human Resource (mengurus segela hal yang berkaitan 

dengan personalia). SAP ( System Application  end product ) dipilih sebagai 

sistim pengelolah data di PT Bumi Menara Internusa dikarenakan sistim SAP ( 

System Application  end product ) dirasa fungsinya sesuai dengan kebutuhan PT. 

Bumi Menara Internusa untuk mengelolah data sehingga dapat menciptakan 

sebuah informasi secara tepat, cepat dan akurat.  

Dalam masa pra riset, penulis menemukan indikasi kekurangan 

pengetahuan karyawan mengenai prosedur dalam pengaplikasian SAP ( System 

Application  end product ) yang digunakan oleh perusahaan. Masalah yang sering 

terjadi adalah apabila tiba-tiba program tidak dapat diaplikasikan, maka 

perusahaan menggunakan prosedur manual untuk melakukan transaksi pembelian 

dan pengeluaran kas sehingga mengurangi keefektifan dalam pemrosesan data 

tersebut. Kesalahan dalam penginputan data dan pengaplikasian program oleh 

karyawan juga sering terjadi sehingga dapat mengurangi kualitas dari informasi 
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dihasilkan. Untuk mengatasi hal tersebut maka dibutuhkan Sumber Daya Manusia 

yang  berpotensi , berkualitas dan peham tentang prosedur komputerisasi dalam 

pemrosesan data.  Sistim Pembelian dan pengeluaran kas yang baik akan lebih 

tepat bila didukung oleh sistim pengelolahan data elektronik pembelian berbasis 

computer dan pengendalian intern, sistim pengendalian meliputi organisasi yang 

koordinatif untuk menjaga kekayaan  perusahaan, mendorong efisiensi dan 

dipatuhinya kebijakan manajemen yang telah ditetapkan. Jadi dengan adanya 

sistim EDP penjualan yang memadai diharapkan dapat menunjang efektifitas 

pengendalian intern penjualan.  

Berdasarkan uraian diatas penulis merasa tertarik untuk membahas 

permasalahan tersebut dalam sebuah Penelitian mengenai “Penerapan 

Pengelolahan Data Transaksi Pembelian Dengan Menggunakan  Electronik Data 

Processing (EDP) Terhadap Struktur Pengendalian Intern Pembelian PT.Bumi 

Menara Internusa Surabaya”. 

1.2  Rumusan Masalah 

Dalam Penjelasan dan uraian diatas maka penulis merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: ’’Bagaimana  Penerapan sistim Electronic Data 

Processing (EDP) dalam pengelolahn data pembelian atau pengeluara kas pada 

PT. Bumi Menara Internusa telah mendukung pencapaian data akuntansi secara 

akurat  ?’’ 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui bagaimana penerapan   

transaksi pembelian dengan menggunakan Electronic Data Processing 
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 (EDP) terhadap struktur pengendalian intern pembelian PT. Bumi Mensrs 

Internusa. 

1.4  Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian tersebut diantaranya: 

Manfaat Teoritis : 

1. Sebagai pengetahuan tentang Electronik data Processing (EDP) dalam 

pengelolahan data  Pembelian. 

Manfaat Praktis : 

1. Bagi Penulis, Penelitian ini merupakan sarana yang tepat untuk 

mengaplikasikan ilmu yang  penulis dapat selama dibangku perkuliahan serta 

dapat menjadi sarana untuk menambah  ilmu pengetahuan. 

2. Untuk Memberikan masukan kepada perusahaan, yang dapat digunakan agar 

perusahaan    lebih meningkatkan efisiensi, keakuratan dan ketepatan waktu dalam 

pengelolahan data  pembelian dan pengeluaran kas. 

3. Bagi Pihak Pembaca, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana 

penambahan ilmu, Sumber informasi dan referensi sehingga dapat membantu 

pembaca dalam memahami sistim informasi akuntansi Pembelian atau 

Pengeluaran kas. 

 


